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@O0

Bank merupakan

lembaga keuangan yang mempunyai

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan pada PT. BPRS Fadhilah Kota Bengkulu.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT BPRS Fadhilah Bengkulu yang berjumlah 36 orang.
Sampel dari penelitian ini yaitu 36 orang. Sampel diambil menggunakkan teknik total sampling
dimana seluruh karyawan menjadi sampel. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan karyawan perusahaan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t dan uji fdengan bantuan software SPSS versi
26.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel Beban Kerja yang
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja, dengan nilai signifikansi 0,033 (< 0,05) dan
koefisien regresi positif sebesar 0,647. Sementara itu, variabel Work Life Balance, Burnout, dan
Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial karena nilai signifikansi masing-
masing di atas 0,05, meskipun tetap menunjukkan arah pengaruh tertentu. Namun, secara
simultan keempat variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,006. Dengan
demikian, model regresi yang dibangun dinyatakan layak untuk digunakan dalam menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di lingkungan perusahaan.

|| ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Work Life Balance, Burnout, Workload, and Work
Environment on employee Job Satisfaction at PT BPRS Fadhilah Bengkulu City. The research
method used is quantitative with an associative approach. The population of this study were all
employees of PT BPRS Fadhilah Bengkulu, totalling 36 people. The sample of this study was 36
people. The sample was taken using the total sampling technique where all employees were
sampled. The data collection technique was carried out through distributing questionnaires to
respondents who were company employees. The data used in this study are primary data. The
data obtained was analysed using multiple linear regression, coefficient of determination, t test and
f test with the help of SPSS software version 26.0. The analysis results show that partially only the
Workload variable has a significant effect on Job Satisfaction, with a significance value of 0.033
(<0.05) and a positive regression coefficient of 0.647. Meanwhile, the Work Life Balance, Burnout,
and Work Environment variables did not have a significant effect partially because their respective
significance values were above 0.05, although they still showed a certain direction of influence.
However, simultaneously the four independent variables have a significant effect on Job
Satisfaction, as shown by the F test results with a significance value of 0.006. Thus, the regression
model built is declared feasible to be used in explaining the factors that influence job satisfaction in
the corporate environment.

PENDAHULUAN

peranan penting dalam menunjang

keberhasilan perekonomian. Hal ini sesuai dengan tujuan dari perbankan Indonesia yang tercantum dalam
UU perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 4 yaitu perbankan-perbankan Indonesia bertujuan untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan
stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Menurut (Kasmir, 2019) Bank adalah
departemen of store yang merupakan organisasi jasa atau pelayanan berbagai jasa keuangan. Bank dikenal
sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.
Kemudian bank dikenal juga sebagai tempat untuk meminjam uang atau kredit kepada masyarakat yang
membutukannya. Disamping itu, bank dikenal juga sebagai tempat untuk menukar uang, atau menerima
segala bentuk pembayaran dan setoran.Dalam undang- undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan
undang-undang no 7 tahun 1992, perbankan merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
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mencangkup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha.
Bank adalah badan usaha yang mengimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Keberadaan sumber daya manusia memegang peranan penting dalam menggerakan dan
keberlangsungan sebuah perusahaan. Khususnya pada era globalisasi saat ini, perkembangan diberbagai
sektor terjadi semakin pesat yang menyebabkan meningkatnya persaingan sehingga perusahaan harus
memiliki keunggulan dan daya saing yang tinggi. Menyadari hal tersebut, maka perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan dapat berkontribusi dalam pencapaian tujuan
perusahaan untuk memajukan perusahaan (Haqqoh, 2016). Sumber daya manusia merupakan aset penting
bagi perusahaan, oleh karenanya sumber daya manusia perlu dikelola dan dibina sebaik mungkin, agar
mereka dapat melaksanakan pekerjaan secara optimal sehingga menghasilkan kinerja sesuai tujuan yang di
tetapkan perusahaan.Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor pendukung karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Kepuasan kerja sendiri berkaitan dengan bagaimana sikap
karyawan dalam bekerja (Pio et al., 2018) Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan karakteristik yang berlaku pada dirinya. Karyawan yang menyukai pekerjaannya biasanya
adalah karyawan yang merasakan kepuasan, sehingga dengan kepuasan yang dimilikinya, hal itu akan
memberikan pengaruh positif bagi perusahaan, seperti meningkatkan efisiensi dan produktifitas. Kepuasan
kerja yang ada pada suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain work life
balance, burnout, beban kerja, dan lingkungan kerja.

Work life balance dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam sebuah perusahaan, atau
dapat dikatakan bahwa work life balance membantu menghasilkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah
hasil positive dari terciptanya work life balance (Agha et al.,, 2017)Burnout atau kejenuhan di lingkungan
kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Beban kerja berdampak pada kejenuhan, yaitu kondisi
dimana seseorang kehilangan makna dan tujuan dari pekerjaan (Atmaja, 2019). Setiap karyawan memiliki
kemampuan dan tingkat beban pekerjaan yang berbeda dalam pekerjaannya. Dengan tingginya tingkat
beban kemungkinan menggunakan tenaga yang berlebih sehingga menimbulkan stres berlebihan
(overstress), atau kebalikannya tingkat beban yang sangat rendah dapat menimbulkan kebosanan dan rasa
jenuh saat bekerja (understress).Lingkungan kerja merujuk pada segala hal yang ada di sekitar individu
yang memengaruhi kegiatan kerja dan interaksi dalam organisasi. Secara umum, lingkungan kerja
mencakup dua aspek utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik melibatkan
elemen-elemen seperti fasilitas, peralatan, pencahayaan, kebersihan, dan keselamatan di tempat kerja.
Sedangkan lingkungan sosial mencakup hubungan antar karyawan, budaya organisasi, komunikasi, serta
dukungan sosial di tempat kerja.PT. BPRS Fadhilah Kota Bengkulu berkomitmen membangun
perekonomian untuk kesejahteraan masyarakat Kota Bengkulu. Selain itu, PT. BPRS Fadhilah Kota
Bengkulu juga bertekat memberikan yang terbaik kepada stakeholders dan terutama masyarakat Kota
Bengkulu. Untuk mewujudkan komitmen dan tekat tersebut, PT. BPRS Fadhilah Kota Bengkulu harus bisa
mengatur dan menjaga karyawannya agar memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan, dengan
memperhatikan kepuasan kerja, Work Life Balance, Burnout, Beban kerja, serta Lingkungan kerja, agar
karyawan merasa betah dan aman bekerja di perusahaan tersebut.

Gambar 1 Hasil Survei Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan
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Tim dari Klinik Riset telah melakukan deseminasi survei terhadap kepuasan kerja karyawan BPRS
Fadhilah. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh pihak tersebut, di dapatkan hasil bahwa
kepuasan kerja terhadap aspek Work Life Balance mendaparkan skor yang paling rendah dibandingkan
aspek yang lain. Dapat disimpulkan bahwa di PT BPRS Fadhilah Kota Bengkulu masih banyak karyawan
yang merasa kurang adanya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya. Selain work life
balance aspek job passion juga mendapatkan skor 2 terendah. Job passion yang rendah dapat
menunjukkan bahwa beberapa karyawan yang bekerja kurang sesuai dengan minat dan keahliannya. Tentu
saja hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat beban kerja karyawan, karena karyawan mungkin saja
bekerja tidak dengan sepenuh hati, tidak menikmati setiap proses pekerjaannya, dan tidak menikmati setiap
tantangan pekerjaan yang dihadapai.

Hal tersebut juga tentu dapat menyebabkan karyawan mengalami burnout atau kelelahan secara fisik
maupun secara emosional. Berdasarkan hasil survey diatas, di dapatkan hasil yang tinggi untuk hubungan
antar karyawan (teamrowk) dan hubungan karyawan dengan atasan (relationship with the supervisor),
lingkungan kerja terkait dengan hubungan antar karyawan dan atasan di PT. BPRS Fadhillah Kota Bengkulu
berarti terbilang cukup baik, meskipun diaspek lingkungan kerja yang lain seperti keamanan, pencahayaan,
ruang gerak, dll belum terbukti.

LANDASAN TEORI

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan sikap positif yang dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya, yang
timbul berdasarkan persepsi atau penilaian terhadap situasi kerja yang dirasakan (Robinson & Judge, 2017).
Menurut Umar dalam (Nabawi, 2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan dan penilaian
seseorang atas pekerjaanya, khususnya mengenai kondisi kerjanya, dalam hubungan mengenai seberapa
tinggi pekerjaannya mampu memenuhi harapan, kebutuhan, dan keinginanya. (Tiyan Widiyanto, 2019)
menyatakan pendapat bahwa Kepuasan kerja merupakan sikap umum dalam pekerjaan karyawan yang
menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima.

Lebih lanjut, Kepuasan kerja adalah keadaan emosi positif maupun emosi negatif yang berasal dari
penilaian terhadap pekerjaan atau pengalaman kerja karyawan. Menurut Prabandewi & Indrawati, (2016)
dalam (Safrianti Sintia et al., 2023) Tingkat kepuasan kerja dapat mempengaruhi bagaimana para karyawan
dapat memenuhi ekspektasi perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang merasa puas
dengan kerja mereka cenderung akan bekerja lebih baik dibandingkan karyawan yang merasa tidak puas
dengan pekerjaan yang mereka lakukan.

Work Life Balance

Menurut Locwood dan Nancy R. dalam (Yustini & Yuliza, 2021) mengemukakan bahwa work life
balance sebagai suatu keadaan dimana terjadi keseimbangan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Definisi work life balance menurut (Z. R. Saputri & Helmy, 2021) adalah upaya yang dilakukan oleh individu
untuk menyeimbangkan dua peran yang sedang dijalankan. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi (work life balance) adalah kunci penting untuk membuat karyawan bahagia,sehat, dan produktif.

Menurut (Soelton et al., 2023) menjelaskan situasi keseimbangan kehidupan kerja adalah situasi
dimana konflik dialami oleh karyawan rendah dan keseimbangan antar pekerjaan dan keluarga dapat
bekerja dengan baik. Sedangkan menurut (Komari & Sulistiowati, 2018) work life balance merupakan
suatu teori yang menjelaskan bagaimana individu mengatur lingkungan pekerjaan dan keluarga dan
batasan diantara keduanya untuk mencapai keseimbangan.(Loehr, 2019) menggambarkan bahwa work life
balance ketika berdiri dengan kedua tangan terlentang di kedua sisi, kehidapan kerja disatu sisi seimbang
dengan kehidupan pribadi disisi yang lain atau serangkaian skala dengan karir di satu sisi dan pribadi disisi
yang lain dan bisa membuat keduanya saling seimbang.

Burnout

(Priansa, 2017) menyatakan bahwa burnout merupakan keadaan seseorang yang merasakan adanya
ketegangan emosional saat bekerja sehingga dapat menyebabkan seseorang tersebut menarik diri secara
psikologis dan menghindari diri untuk terlibat. Lalu (Pangemanan et al., 2017) mengartikan burnout sebagai
kelelahan emosional dan mental yang disebabkan oleh situasi yang sangat menuntut keterlibatan dan
menegangkan, dikombinasikan dengan harapan personal yang tinggi untuk mencapai kinerja yang tinggi.
Burnout merupakan bentuk stres berkaitan dengan pekerjaan yang berpotensi memengaruhi kesehatan
psikologis dan fisik individu secara negatif dan berdampak pada efektivitas organisasi sehingga dijadikan
sebagai tantangan utama tentang kesehatan pegawai dan berfungsinya suatu organisasi (P. Saputri et al.,
2020) dalam (Waliamin, Puspita, et al., 2023). Burnout merupakan gejala negatif yang timbul dari diri
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seseorang karena kondisi yang dialami selama menjalankan pekerjaannya dan apabila tidak segera
ditanggulangi akan merugikan organisasi atau perusahaan dan individu itu sendiri (Prianto & Bachtiar, 2020)

Beban Kerja

Menurut pendapat Menpan dalam (Vanchapo, 2020), disebutkan bahwa beban kerja merupakan
sekumpulan aktivitas pekerjaan yang penyelesaiannya wajib dipertanggungjawabkan oleh perusahaan
ataupun bagi pemegang jabatan dalam waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan beban kerja
menurut (Munandar 2023) dalam (Waliamin, Syahrizal, et al., 2023) adalah suatu kondisi pekerjaan
dengan batas waktu tertentu tugas yang ada harus diselesaikan.

Mahawati(2021) mendefinisikan beban kerja sebagai suatu jumlah usaha mental dan juga fisik yang
diinginkan dari karyawan. (Firdaus, 2017) menyimpulkan beban kerja ialah beberapa kegiatan yang wajib
unit organisasi atau pemegang jabatan selesaikan selama rentang waktu tertentu. (Tambengi et al., 2016)
menyatakan beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka
waktu tertentu. Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasnya yang harus
diselesaikan pada batas waktu tertentu.

Lingkungan Kerja

(Robinson & Judge, 2017) dalam bukunya Organizational Behavior menyatakan bahwa lingkungan
kerja adalah semua kondisi dan situasi yang mempengaruhi kemampuan individu untuk melaksanakan tugas
mereka dengan baik. Hal ini mencakup baik elemen fisik seperti fasilitas dan peralatan, serta elemen sosial
seperti hubungan antar pekerja dan budaya organisasi. Sedangkan menurut (Dessler, 2017) dalam Human
Resource Management mendefinisikan lingkungan kerja sebagai kondisi yang ada di sekitar tempat kerja
yang mempengaruhi pengalaman dan kinerja karyawan, termasuk di dalamnya adalah kondisi fisik tempat
kerja, gaya manajemen, serta interaksi sosial antar karyawan. Menurut (Realty et al., 2019) lingkungan kerja
merupakan interaksi kerja secara langsung terhadap seseorang yang memiliki jabatan lebih tinggi, jabatan
yang sama, ataupun jabatan lebih rendah. jika Lingkungan kerja yang sehat Maka Karyawan akan semakin
giat dalam Bekerja dan juga Kinerja Suatu karyawan pasti akan Meningkat dan bisa bersaing dengan
karyawan lainnya, Baik dalam prestasi kerja maupun yang lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif dimana metode penelitian yang menggunakan angka dan
statistik. Sifat penelitian ini ekspalanatory, yaitu penelitian yang menyoroti pengaruh antar variabel dengan
menggunakan kerangka terlebih dahulu, kemudian dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Menurut (Sugiyono,
2017) penelitian eksplanatory adalah penelitian yang menyoroti pengaruh kasual antara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja
Karyawan PT. BPRS Kota Bengkulu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1 Hasil pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y
Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r tabel

1. Y1 0,527 0,3291 Valid
2. Y2 0,766 0,3291 Valid
3. Y3 0,709 0,3291 Valid
4. Y4 0,682 0,3291 Valid
5. Y5 0,580 0,3291 Valid
6. Y6 0,748 0,3291 Valid
7. Y7 0,633 0,3291 Valid
8. Y8 0,761 0,3291 Valid
9. Y9 0,644 0,3291 Valid
10. Y10 0,770 0,3291 Valid

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025
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Pada Tabel 1 hasil uji validitas variabel Kepuasan Kerja (Y), diperoleh nilai r hitung > r tabel 0,3291.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh data item pernyataan dari variabel Kepuasan Kerja dinyatakan
valid dan layak untuk di uji.

Tabel 2. Hasil pengujian Validitas Variabel Work Life Balance (X1

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r Tabel

0,874 0,3291 Valid
2 X1.2 0,793 0,3291 Valid
3 X1.3 0,833 0,3291 Valid
4. X1.4 0,871 0,3291 Valid
5 X1.5 0,728 0,3291 Valid
6. X1.6 0,907 0,3291 Valid

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Pada Tabel 2 hasil uji validitas variabel Work Life Balance (X1), diperoleh nilai r hitung > r tabel
0,3291. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh data item pernyataan dari variabel Work Life Balance
dinyatakan valid dan layak untuk di uji.

Tabel 3 Hasil pengujian Validitas Variabel Burnout (X2

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r Tabel
1. X1.1 0,473 0,3291 Valid
2. X1.2 0,796 0,3291 Valid
3. X1.3 0,898 0,3291 Valid
4. X1.4 0,730 0,3291 Valid
5. X1.5 0,836 0,3291 Valid
6. X1.6 0,721 0,3291 Valid

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Pada Tabel 3 hasil uji validitas variabel Burnout (X2), diperoleh nilai r hitung > r tabel 0,3291. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa seluruh data item pernyataan dari variabel Burnout dinyatakan valid dan layak
untuk di uji.

Tabel 4 Hasil pengujian Validitas Variabel Beban Kerja (X3

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r Tabel
1. X3.1 0,720 0,3291 Valid
2 X3.2 0,739 0,3291 Valid
3 X3.3 0,728 0,3291 Valid
4, X3.4 0,366 0,3291 Valid
5 X3.5 0,365 0,3291 Valid
6 X3.6 0,449 0,3291 Valid
7 X3.7 0,750 0,3291 Valid
8. X3.8 0,527 0,3291 Valid

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025
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Pada Tabel 4 hasil uji validitas variabel Beban Kerja (X3), diperoleh nilai r hitung > r tabel 0,3291.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh data item pernyataan dari variabel Beban Kerja dinyatakan valid
dan layak untuk di uji.
Tabel 5 Hasil pengujian Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X4)

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r Tabel

1. X4.1 0,532 0,3291 Valid
2. X4.2 0,594 0,3291 Valid
3. X4.3 0,718 0,3291 Valid
4. X4.4 0,550 0,3291 Valid
5. X4.5 0,566 0,3291 Valid
6. X4.6 0,534 0,3291 Valid
7. X4.7 0,667 0,3291 Valid
8. X4.8 0,735 0,3291 Valid
9. X4.9 0,590 0,3291 Valid
10. X4.10 0,507 0,3291 Valid

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Pada Tabel 5 hasil uji validitas variabel Lingkungan Kerja (X4), diperoleh nilai r hitung > r tabel 0,3291.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh data item pernyataan dari variabel Lingkungan Kerja dinyatakan
valid dan layak untuk di uji.Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap seluruh variabel
dalam penelitian ini, diperoleh bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner memiliki nilai r hitung yang
lebih besar dari nilai r tabel (0,3291). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel
Kepuasan Kerja (), Work Life Balance (X1), Burnout (X2), Beban Kerja (X3), dan Lingkungan Kerja (X4)
dinyatakan valid. Valditas yang tinggi pada masing-masing item mengindikasikan bahwa instrumen yang
digunakan telah mampu mengukur konstruk atau variabel yang dimaksud secara tepat dan akurat. Sebagai
contoh, pada variabel Kepuasan Kerja (Y), nilai r hitung berkisar antara 0,527 hingga 0,770, semuanya
melampaui nilai r tabel, sehingga semua butir pertanyaan dinyatakan valid.

Demikian pula, variabel-variabel independen seperti Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan
Lingkungan Kerja juga menunjukkan validitas yang baik, dengan r hitung tertinggi mencapai 0,907. Tidak
ada satu pun item yang gugur dalam uji validitas, sehingga kuesioner yang digunakan dapat dipastikan layak
untuk digunakan dalam proses pengumpulan data. Hasil ini memperkuat keyakinan bahwa instrumen
penelitian memiliki kualitas pengukuran yang baik dan dapat dijadikan dasar yang andal dalam menganalisis
pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap variabel Kepuasan Kerja. Validitas isi dan empiris yang telah
terbukti ini menjadi landasan penting dalam menjamin keabsahan data yang diperoleh.

Uji Reliabilitas

Tabel 6 Hasil pengujian Reliabilitas Data Penelitian

No. Variabel Cronbach’s Alpha Banyak Item

1. Kepuasan Kerja 0,870 10 Reliabel
2. Work Life Balance 0,912 6 Reliabel
3. Burnout 0,846 6 Reliabel
4. Beban Kerja 0,707 8 Reliabel
5 Lingkungan Kerja 0,801 10 Reliabel

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Pada Tabel 6 hasil uji realiabel data penelitian, menunjukkan bahwa variabel Kepuasan Kerja, Work
Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja memiliki nilai reliabel yang baik yaitu di atas 0,7.
Sehingga, dapat disimpulkan bahawa variabel Kepuasan Kerja, Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja,
dan Lingkungan Kerja memiliki reliabel yang tinggi dan layak untuk digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 6, seluruh variabel dalam penelitian ini,
yaitu Kepuasan Kerja, Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja, menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang berarti seluruh instrumen penelitian tergolong reliabel. Nilai tertinggi
terdapat pada variabel Work Life Balance sebesar 0,912, sementara nilai terendah terdapat pada variabel
Beban Kerja sebesar 0,707, yang tetap berada dalam kategori reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
butir pernyataan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik, sehingga instrumen yang
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digunakan layak dan dapat dipercaya untuk mengukur masing-masing konstruk dalam penelitian ini. Dengan
demikian, data yang dihasilkan dari kuesioner dapat diandalkan untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Multikolenearitas

Tabel 7 Hasil pengujian Multikolonearitas Data Penelitian

Coefficientsa

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
1 TOTALX1 723 1.383
TOTALX2 .823 1.215
TOTALX3 .662 1.512
TOTALX4 .736 1.359

a. Dependent Variable: TOTALLY

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan dalam tabel Coefficients, nilai Tolerance untuk
seluruh variabel independen (Totalx1, Totalx2, Totalx3, Dan Totalx4) berada di atas 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) berada di bawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
di antara variabel- variabel bebas dalam model regresi yang digunakan.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8 Hasil pengujian Heteroskedastisitas Data Penelitian

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta .

1 (Constant) -3.166 6.577 -.481 .634
TOTALX1 -.018 111 -.032 -.160 .874
TOTALX2 -.066 .115 -.108 -.575 .569
TOTALX3 -.081 .154 -.110 -.526 .603
TOTALX4 .251 151 .330 1.665 .106

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Hasil Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser yang ditunjukkan
dalam tabel Coefficients, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk semua variabel independen (Totalx1,
Totalx2, Totalx3, Dan Totalx4) berada di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara masing-masing variabel independen dengan nilai absolut residual (ABS_RES),
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah

heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Tabel 9 Hasil pengujian Normalitas Data Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 Unstandardized Residual

N 36
Normal Parametersa® Mean .0000000

Std. Deviation 3.81545176
Most Extreme Differences Absolute .082

Positive .082

Negative -.071
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Penelitian, 2025
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov- Smirnov diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu, nilai statistik uiji
sebesar 0,082 yang relatif kecil juga mendukung asumsi normalitas.

Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 10 Hasil pengujian Koefisien Determinasi Data Penelitian
Model Summary

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .6012 .362 279 4.05414

a. Predictors: (Constant), TOTALX4, TOTALX1, TOTALX2, TOTALX3

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukkan pada tabel Model Summary, diperoleh
nilai R Square sebesar 0,362 atau 36,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari
Work Life Balance (X1), Burnout (X2), Beban Kerja (X3), dan Lingkungan Kerja (X4) mampu menjelaskan
variasi perubahan pada variabel dependen Kepuasan Kerja (Y) sebesar 36,2%, sedangkan sisanya sebesar
63,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 11 Hasil pengujian Regresi Berganda Data Penelitian

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.695 12.385 .864 .394
TOTALX1 .185 .209 .149 .885 .383
TOTALX2 -.272 .216 -.200 -1.262 .216
TOTALX3 .647 .290 .394 2.234 .033
TOTALX4 .190 .284 112 671 507
a. Dependent Variable: TOTALLY

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel Work
Life Balance (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,394 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Hg
diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Work Life Balance
terhadap Kepuasan Kerja. Koefisien regresi positif sebesar 0,185 menunjukkan bahwa semakin baik
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang dimiliki individu, maka tingkat kepuasan kerjanya
juga akan meningkat secara signifikan. Dengan demikian, Work Life Balance merupakan variabel pertama
yang terbukti secara statistik tidak signifikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja pada penelitian ini.

Sementara itu, variabel Burnout (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,216 yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, H, diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial
antara Burnout terhadap Kepuasan Kerja. Koefisien regresi negatif sebesar 0,272 menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kelelahan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin rendah tingkat
kepuasan kerjanya. Dengan demikian, Burnout merupakan variabel kedua yang terbukti secara statistik tidak
signifikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja pada penelitian ini.

Selanjutnya, untuk variabel Beban Kerja (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,033 yang lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh secara parsial antara
Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Koefisien regresi positif sebesar 0,647 menunjukkan bahwa semakin

184| Tara Rizki Amali, Janusi Waliami, Sintia Safrianti ; Analisis Pengaruh Pengawasan, Kepemimpinan,
Dan Kompensasi ...



JURNAL

FOKUS
MANAJEMERN

tinggi tingkat beban kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan
kerjanya. Dengan demikian, Beban Kerja merupakan variabel pertama yang terbukti secara statistik
signifikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja pada penelitian ini.

Untuk variabel Lingkungan Kerja (X4,) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,507 yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, H, diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial
antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Koefisien regresi positif sebesar 0,190 menunjukkan
bahwa semakin baik Lingkungan Kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat
kepuasan kerjanya. Dengan demikian, Lingkungan Kerja merupakan variabel ketiga yang terbukti secara
statistik tidak signifikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja pada penelitian ini.

Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa hanya variabel beban kerja yang terbukti secara statistik
signifikan dalam mempengaruhi kepuasan kerja, dan ketiga variabel lainnya yaitu Work Life Balance,
Burnout dan Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Meskipun arah
pengaruhnya masih terlihat dari nilai koefisien regresinya (Work Life Balance positif, Burnout negatif,
Lingkungan Kerja positif), namun pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik untuk dapat disimpulkan
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 12 Hasil pengujian Uji T Data Penelitian

Coefficients?

Standardized
Coefficients

Unstandardized Coefficients

B

Std. Error

Beta

(Constant) 10.695 12.385 .864 .394
TOTALX1 .185 .209 149 .885 .383
TOTALX2 -.272 216 -.200 -1.262 216
TOTALX3 .647 .290 .394 2.234 .033
TOTALX4 .190 .284 112 671 .507

a. Dependent Variable: TOTALLY

Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel Beban Kerja
(X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,033 (< 0,05)
dan koefisien regresi sebesar 0,647 yang menunjukkan pengaruh positif. Artinya, semakin baik Beban Kerja
yang dirasakan karyawan, maka kepuasan kerjanya juga akan meningkat. Sementara itu, variabel Work Life
Balance(X1), Burnout (X2) dan Lingkungan Kerja (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kerja karena nilai signifikansinya masing-masing berada di atas 0,05, yaitu 0,383, 0, 216 dan 0,507.
Meskipun demikian, ketiga variabel tersebut tetap memiliki arah pengaruh, di mana Burnout berpengaruh
negatif, sedangkan Work Life Balance dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, hanya Beban Kerja yang secara signifikan
mempengaruhi Kepuasan Kerja, sedangkan variabel lainnya belum menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Tabel 13 Hasil pengujian Uji F Data Penelitian

ANOVA?

Sum of Squares  df

Mean Square

1 Regression 288.787 4 72.197 4.393 .006°
Residual 509.519 31 16.436
Total 798.306 35

a. Dependent Variable: TOTALY
b. Predictors: (Constant), TOTALX4, TOTALX1, TOTALX2, TOTALX3
Sumber : (Data Diolah SPSS 26), 2025

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan dalam tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 4,393
dengan signifikansi 0.006. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari a = 0,05 dan F hitung juga lebih besar dari F
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tabel sebesar 2,67. Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan uji F menurut Ghozali (2018), maka H,
ditolak dan H, diterima, yang berarti bahwa variabel independen yaitu Work Life Balance (X1), Burnout (X2),
Beban Kerja (X3), dan Lingkungan Kerja (X4) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja (Y).

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tidak semua variabel independen berpengaruh secara parsial
(individu) terhadap kepuasan kerja, namun keempat variabel tersebut secara bersama-sama memiliki
kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada kepuasan kerja responden. Dengan
kata lain, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak atau fit untuk digunakan sebagai alat
analisis, karena kombinasi dari semua variabel bebas secara kolektif mampu mempengaruhi variabel terikat
secara signifikan. Hal ini memberikan dasar yang kuat bagi peneliti untuk menyimpulkan bahwa model yang
dibangun memiliki relevansi statistik terhadap fenomena yang diteliti.

Pembahasan

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Work Life Balance tidak berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja pada karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu. Artinya, tinggi rendahnya work life balance tidak akan
mempengaruhi tingginya kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut terlihat dimana masih ada beberapa
karyawan yang merasa tidak memiliki waktu yang seimbang antara waktu untuk bekerja dan waktu untuk
kehidupan pribadi. Selain itu, ada juga kegiatan-kegiatan perusahaan yang melibatkan karyawan untuk
bekerja ekstra serta lembur. Sehingga, meskipun hasil kuesioner menyebutkan work life balance karyawan
PT. BPRS Fadhilah Bengkulu baik, hal tersebut tidak membuat kepuasan kerja karyawan menjadi baik pula,
karena masih ada faktor-faktor penghambat lainnya yang menyebabkan karyawan kurang puas saat bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (James & Purba, 2017) semakin memperkuat hasil penelitian ini,
dengan menyatakan bahwa work life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Penelitian lain menunjukan hasil yang berbeda tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Arumingtyas & Trisavinaningdiah, 2021) mengenai keterkaitan antara work life balance dengan
kepuasan kerja menunjukan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa work life balance tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Burnout tidak berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja
pada karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu. Hal ini berarti bahwa Burnout tidak berpengaruh negatif
terhadap Kepuasan Kerja. Artinya, tingkat kelelahan emosional, depersonalisasi, atau penurunan
pencapaian pribadi yang mungkin dialami oleh karyawan tidak secara langsung mempengaruhi tingkat
kepuasan kerja mereka. Kemungkinan tidak signifikannya pengaruh burnout ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah kemampuan karyawan dalam mengelola stres dan kelelahan kerja
dengan baik. Dukungan sosial dari rekan kerja, atasan yang responsif, serta sistem kerja yang fleksibel
mungkin membantu karyawan dalam menjaga keseimbangan emosional mereka. Selain itu, bisa jadi
karyawan memiliki motivasi intrinsik yang kuat atau merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap
pekerjaan mereka, sehingga meskipun mengalami burnout, hal itu tidak mempengaruhi tingkat
kepuasannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pangemanan et al., 2017), semakin memperkuat hasil penelitian ini,
dengan menyatakan bahwa burnout berpengaruh negatif tetapi tidak siginifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Tidak berpengaruh secara signifikannya ini bisa disebabkan karena faktor-faktor lain yang lebih
berpengaruh pada kepuasaan kerja karyawan. Penelitian (Sulistyowati, 2017) juga membuktikan bahwa
burnout berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Arumingtyas & Trisavinaningdiah, 2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa burnout
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa
burnout tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
pada karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu. Hal ini berarti, semakin tinggi beban kerja karyawan maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerjanya. Sehingga, meskipun beban kerjanya tinggi dan target yang
harus dicapai cukup berat tetapi karyawan masih merasa puas dengan hasil kerja mereka. Karena dengan
adanya beban kerja yang tinggi maka secara otomatis dapat meningkatkan skill serta keahlian mereka, dan
bisa menambah pengalaman serta ilmu untuk terus berkembang dan maju, sehingga para karyawan dapat
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meningkat kemampuan individunya.

Penelitian yang dilakukan oleh. (Fahira et al., 2022) semakin memperkuat hasil penelitian ini, dengan
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Darmawan & Dwirianto, 2023), juga menyatakan bahwa Beban kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja. Tidak sejalan dengan penelitian lainnya, penelitian yang dilakukan
oleh (Meilasari et al., 2020), dengan hasil bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja pada karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu. Artinya, tinggi rendahnya lingkungan kerja
tidak akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hal ini berarti bahwa meskipun tingkat Lingkungn Kerja
pada Karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu masih baik dan membuat karyawan betah dan nyaman saat
bekerja tapi tidak membuat kepuasan kerja karyawan menjadi baik juga. Karena dari hasil penelitian ini
terlihat bahwa karyawan terkadang merasa ada sedikit yang menganggu dan kurang merasa aman dan
tenang saat melakukan pekerjaan diberikan oleh perusahaan, sehingga meskipun lingkungan kerjanya baik,
hal itu tidak mempengaruhi tingkat kepuasannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Marta & Budi, 2019) semakin memperkuat hasil penelitian ini, dengan
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Fahira et al., 2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja
Karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan Lingkungan
Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini signifikan secara simultan. Artinya, variabel Work Life
Balance, Burnout, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu.

Hal ini menunjukkan bahwa ketika keempat faktor ini digabungkan dalam satu model, mereka mampu
menjelaskan variasi yang cukup berarti terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan.Meskipun
dalam uji parsial hanya Beban Kerja yang terbukti signifikan secara individu, namun hasil uji F ini
menegaskan bahwa secara kolektif, keempat variabel independen tetap memiliki kontribusi penting terhadap
kepuasan kerja. Oleh karena itu, manajemen perlu mempertimbangkan seluruh faktor ini secara menyeluruh
dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Perbaikan yang merata di berbagai aspek seperti
menyesuaikan kehidupan pribadi dan pekerjaan karyawan, mengelola (burnout), serta menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung, akan memberikan dampak positif terhadap kepuasan dan
produktivitas tenaga kerja di perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fadhila & Zackharia, 2022) mendapatkan hasil bahwa work life
balance, burnout, dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadapa kepuasan karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu et al., 2024) juga menyimpulkan bahwa work life balance, beban
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian lain yang di lakukan
oleh (Andrianti, Reni et al., 2023) juga menyimpulkan bahwa Burnout, work life balance, dan lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa variabel Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Work Life Balance tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah
Bengkulu. Hasil menunjukkan bahwa Work Life Balance tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
pada karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu dengan signifikan 0,383 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel (0,885 < 2,03) dengan nilai koefisien regresi 0,185. Hal ini berarti bahwa Work Life Balance
tidak berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja.

2. Burnout tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah Bengkulu.Hasil
menunjukkan bahwa Burnout tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT. BPRS
Fadhilah Bengkulu dengan signifikan 0,216 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,262 < 2,03)
dengan nilai koefisien regresi 0,272. Hal ini berarti bahwa Burnout tidak berpengaruh negative terhadap
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Kepuasan Kerja

3. Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja karyawan di PT BPRS Fadhilah
Bengkulu.Hasil menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan
PT. BPRS Fadhilah Bengkulu dengan signifikan 0,033 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(2,234 > 1,98) dengan nilai koefisien regresi 0,647. Hal ini berarti bahwa beban kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin tinggi tingkat beban kerja yang dipegang oleh karyawan,
makan akan semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerjanya. Karena karyawan merasa dengan beban kerj
yang tinggi maka dapat meningkatkan skill dan kemampuan serta keahliannya.

4. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT BPRS Fadhilah
Bengkulu.Hasil menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada
karyawan PT. BPRS Fadhilah Bengkulu dengan signifikan 0,507 > 0,05 dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel (0,671 < 2,03) dengan nilai koefisien regresi 0,190. Hal ini berarti bahwa Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja

5. Work Life Balance, Burnout, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan di PT BPRS Fadhilah BengkuluHasil menunjukkan bahwa Work Life Balance, Burnout, Beban
Kerja, dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan PT. BPRS Fadhilah
Bengkulu dengan signifikan 0,006 < 0,05 dan nilai f hitung lebih besar dari f tabel (4,393 > 2,67), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini signifikan secara simultan.

Saran

1. Saran untuk PT BPRS Fadhilah Bengkulu
Manajemen perlu terus memperkuat kebijakan Beban Kerja karena terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Perusahaan harus memperhatikan kondisi pekerjaan, penggunaan
waktu kerja, dan target yang harus dicapai para karyawan. Agar karyawan selalu merasa puas dengan
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu, meskipun variabel Work Life Balance,
Burnout, dan Lingkungan Kerja belum berpengaruh signifikan secara parsial, namun secara simultan
variabel-variabel tersebut tetap penting. Sehingga perusahaan juga tidak boleh Ilupa untuk
memperhatikan hal-hal terkait dengan variabel tersebut.

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden, misalnya dengan menambah
jumlah sampel atau mencakup lebih dari satu perusahaan, agar hasilnya lebih general dan
komprehensif. Selain itu, dapat dipertimbangkan untuk menambahkan variabel lain yang juga
berpotensi memengaruhi kepuasan Kkerja, seperti gaya kepemimpinan, kompensasi, atau
pengembangan karier. Penggunaan metode kuantitatif atau campuran (mixed methods) juga dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait persepsi karyawan terhadap kondisi kerja mereka.
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